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Latar Belakang

Setiap tahunnya, tanggal 15 September diperingati sebagai Hari Peduli Limfoma sedunia atau World Lymphoma
Awareness Day (WLAD). Peringatan ini dicetuskan oleh Lymphoma Coalition (LC) yaitu sebuah organisasi non-
profit yang beranggotakan 63 pasien limfoma yang berasal dari 44 negara di dunia. Hari Peduli Limfoma sedunia
pertama kali diperingati pada tahun 2004, namun di Indonesia sendiri baru mulai diperingati sejak tahun 2005.
Tujuan peringatan WLAD adalah untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap limfoma, baik Limfoma
Hodgkin (LH) maupun Limfoma Non-Hodgkin (LNH), sehingga dengan mengetahui gejala dari penyakit tersebut
diharapkan limfoma dapat ditangani lebih awal.

Jika dibandingkan dengan penyakit kanker lainnya, jumlah kasus limfoma sebenarnya masih tergolong rendah,
namun demikian pada perkembangannya jumlah kasus limfoma terus meningkat dengan cepat setiap tahunnya.
Sekitar satu juta orang di dunia menderita limfoma, dan terdapat sekitar seribu orang didiagnosis menderita
limfoma setiap harinya. Sayangnya kepedulian masyarakat terhadap tanda atau gejala penyakit limfoma masih
sangat kurang. Jika kepedulian masyarakat meningkat, maka dapat memberikan dukungan dan semangat lebih
besar bagi para pasien dan keluarganya, sehingga mereka bisa mendapatkan penanganan segera dari dokter
spesialis hematologi onkologi medik, serta mendapatkan informasi terbaru mengenailimfoma.

Apaitu Limfoma?

Limfoma merupakan istilah umum untuk berbagai tipe kanker darah yang muncul dalam sistem limfatik, yang
meyebabkan pembesaran kelenjar getah bening. Limfoma disebabkan oleh sel-sel limfosit B atau T, yaitu sel darah
putih yang dalam keadaan normal/sehat menjaga daya tahan tubuh kita untuk menangkal infeksi bakteri, jamur,
parasit dan virus, menjadi abnormal dengan membelah lebih cepat dari sel biasa atau hidup lebih lama dari
biasanya. Sistem limfatik sendiri merupakan jaringan pembuluh dengan katup dan kelenjar di tempat-tempat
tertentu yang mengedarkan cairan getah bening melalui kontraksi otot yg berdekatan dengan kelenjar. Kelenjar
getah bening menyaring benda asing dari getah bening dan juga mengangkut lemak yang diserap dari usus halus
ke hati.

Limfoma terbagi menjadi 2 (tipe) yaitu:
» Limfoma Hodgkin (LH)
e Limfoma Non-Hodgkin (LNH)

Sekitar 90% dari penderita limfoma merupakan penderita Limfoma Non-Hodgkin, dan sisanya Limfoma Hodgkin.
Beberapa tipe limfoma dapat disembuhkan, dan untuk jenis lainnya, banyak pasien yang mampu menjaga
penyakit mereka di bawah kontrol dan memiliki kualitas hidup yang baik dengan pengobatan medis.

Apa itu Limfoma Hodgkin dan Non-Hodgkin?

Limfoma Hodgkin (LH)

Limfoma Hodgkin terjadi karena mutasi Sel B pada sistem limfatik, dengan hasil deteksi yaitu adanya sel abnormal
Reed—Stenberg dalam sel kanker. Limfoma Hodgkin diketahui memiliki 5 jenis subtipe. Limfoma Hodgkin sendiri
merupakan jenis yang paling bisa disembuhkan dan biasanya menyerang kelenjar getah bening yeng terletak di
leher dan kepala. Umumnya pasien didiagnosis pada saat usia 20 sampai 30 tahun dan juga pada usia lebih dari 60
tahun.

Limfoma Non-Hodgkin (LNH)
Limfoma Non-Hodgkin terjadi karena adanya mutasi DNA pada sel B dan sel T pada sistem limfatik, merupakan
tumor ganas yang berbentuk padat dan berasal dari jaringan limforetikuler perifer dan memiliki 30 subtipe yang
masih terus berkembang. Limfoma Non-Hodgkin yang pertumbuhannya lambat disebut indolent/low grade dan
untuk yang pertumbuhannya cepat disebut aggressive/high-grade. Limfoma Non-Hodgkin lebih sering tejadi
pada usia lebih dari 60 tahun.



Stadium Limfoma Non Hodgkin terdiri dari:

» Stadium1
Sel kanker berkumpul menjadi kelompok di daerah tertentu kelenjar getah bening, contohnya di leher atau
bawah ketiak.

e Stadium2
Sellimfoma berada pada sekurang-kurangnya 2 kelompok di kelenjar getah bening.

e Stadium3
Limfoma terdapat pada kelompok kelenjar getah bening di atas maupun di bawah diafragma, atau limfoma
berada diorgan atau dijaringan sekitar kelenjar getah bening.

e Stadium4
Pada stadium 4 limfoma sudah sangat menyebar, limfoma sudah menyebar ke seluruh satu organ atau jaringan
selain di kelenjar getah bening, atau bisa juga berada dalam hati, darah, atau sumsum tulang.

Gambar 1. Stadium Limfoma Non-Hodgkin
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Sumber : Stadium morbus Hodgkin berdasarkan klasifikasi Ann Arbor

Gejala Limfoma

Gejalaumum yang dirasakan oleh pasien maupun yang dapat dilihat oleh dokterantaralain :
* Pembengkakan pada kelenjar getah bening, yang biasanya terjadi pada leher, ketiak, dan lipat paha.
» Menggigil/suhu tubuh turun-naik
¢ Demam berulang dan keringat berlebihan di malam hari
* Penurunanberat badan
* Kehilangan selera makan
» Kelelahanterus-menerus dan kekurangan energi
* Sesak napasdan batuk
» Gatalterus-menerus diseluruh tubuh tanpa sebab (ruam)

* Mudahlelah
* Pembesaranamandel
» Sakitkepala

Cara Diagnosis

Agar pasien mendapatkan perawatan yang tepat, maka dibutuhkan pula diagnosis yang tepat. Dokter akan
melakukan tes yang disebut “lymph node biopsy” atau biopsi kelenjar getah bening, untuk mengetahui apakah
pasien memiliki Limfoma Hodgkin atau Non-Hodgkin. Kemudian dokter akan melakukan tes lain untuk
mengetahui seberapa jauh penyakit tersebar (stage). Tes tersebut meliputi::

» Tesdarah, yaitu untuk mengetahuijumlah sel darah merah, sel darah putih dan trombosit.

» Bone marrow test, yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya Limfoma Hodgkin limfoma pada sumsum tulang.
» Imaging (x-ray, CT scan, MRI scan, tomografi), yaitu untuk mengetahui gambaran dada dan perut.

» PungsiLumbal,yaitu untuk memeriksa cairan otak/serebrospinal






